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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dari data yang dimiliki Dinas Kehutanan dan Perkebunan Gunungkidul,

permintaan kerajinan bambu ke luar negeri mencapai 2.000 kontainer, tetapi

bambu dapat dipenuhi sebanyak 730 kontainer. Menurut Bambang Wisnu Broto

(2015), prospek bambu sangat bagus, sehingga dimasukan dalam budidaya di

Gunungkidul. Budidaya ini dilakukan karena Gunungkidul masih kekurangan

bambu untuk bahan anyaman. Dari luas lahan yang ada, baru bisa memasok 30%

persen saja, sedang kekurangan tersebut para pengrajin banyak mendatangkan

bahan baku dari luar daerah. Kecamatan Playen merupakan salah satu kawasan

yang membutuhkan bambu  untuk digunakan sebagai bahan baku pembuatan

kandang, namun masih kekurangan pasokan bambu. Selain itu Kecamatan Playen

merupakan sentra tempat Pabrik bambu di Kabupaten Gunungkidul.

B. Perumusan Masalah

Kabupaten Gunungkidul masih kekurangan pasokan bambu sebagai bahan

baku anyaman sekitar 1.270 kontainer. Maka perlu dilakukan ekspansi budidaya

di tempat lain. Berdasarkan hasil observasi di Kecamatan Playen, wilayah tesebut

banyak memiliki berbagai potensi sumberdaya alam untuk budidaya tanaman

bambu, namun potensi yang ada belum termanfaatkan dengan baik, maka

diperlukan upaya untuk mengidentifikasi potensi kawasan untuk budidaya

tanaman bambu di Gunungkidul (Studi Kasus di Kecamatan Playen)..

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi kawasan yang

pengembangan budidaya tanaman bambu, di Kecamatan Playen Kabupaten

Gunungkidul.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi acuan untuk mengetahui

areal kawasan yang potensial untuk pengembangan budidaya tanaman bambu di

Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul.

E. Batasan Studi

Penelitian ini dilakukan di daerah Gunungkidul. Obyek penelitian yang

diambil yaitu kawasan kebun bambu para penduduk yang ada di daerah

Gunungkidul Kecamatan Playen.

F. Kerangka Pikir Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan kerangka pikir sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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II. Tinjauan Pustaka

A. Bambu (Bambusa Sp)

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bambu antara lain:

1. Tanah

Jenis-jenis tanah yang ditumbuhi pusat bambu adalah jenis tanah asosiasi

latosol merah, latosol merah kecoklatan, dan laterit, Tanaman bambu dapat

tumbuh pada tanah yang bereaksi masam dengan pH 3,5 dan kondisi optimalnya

tanah yang memiliki pH 5,0 sampai 6,5 (Sutiyono, dkk., 1996).

Tabel 1. Karakteristik Jenis Tanah Untuk Bambu
No. Jenis tanah Tekstur tanah Struktur tanah
1. Asosiasi latosol merah Lempung sapai

liat
Remah sampai
mengumpal

2. Latosol merah kecoklatan Lempung sapai
liat

Remah sampai
mengumpal

3. Laterit Beranekaragam
dan umumnya
berpasir

Gumpal konsistensi lekat

4. Latosol coklat kemerahan Lempung gumpal berselaput
lempung, berciri plintip
dan lapisan sesquiosiid.

Sumber : Sutiyono, dkk., 1996.

2. Lahan Topografi

Bambu tumbuh mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi 100 –

2200 m di atas permukaan laut. Bentuk Topografi lahan dibagi 3 macam:

berombak, bergelombang dan bergunung. Satuan topografi berombak mempunyai

kemiringan 3%–8%, bergelombang 9%–15% dan bergunung > 30%.

3. Ketinggian tempat

Menurut (Dephut, 1992) tanaman bambu dapat tumbuh dengan baik pada

dataran rendah maupun dataran tinggi yaitu antara Ketinggian tempat, 0 – 2.000

m. dpl.
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4. Iklim

Suhu udara yang cocok untuk pertumbuhan bambu berkisar 8,8 0C–36 0C,

curah hujan minimal 1.020 mm/tahun. Sutiyono et al. (1996).

B. Jenis-Jenis Tanaman Bambu

Indonesia merupakan salah satu wilayah yang menjadi surga bagi jenis

tanaman yang disebut juga sebagai buluh, aur, dan eru ini. Diperkirakan terdapat

sedikitnya 159 jenis bambu di Indonesia yang 88 diantaranya merupakan spesies

endemik Indonesia. (Widjaja, E.A. 2001)

C. Karakteristik lahan

Menurut Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka (2011), karakteristik

lahan (land characteristics) mencakup faktor-faktor lahan yang dapat diukur atau

ditaksir besarnya seperti lereng, curah hujan, tekstur tanah, air tersedia, dan

sebagainya.

Tabel 2. Karkteristik lahan sebagai penduga potensi kawasan pengembangan
budidaya tanaman bambu antara lain

No Kualitas Lahan Keterangan
1 Topografi Satuan topografi wilayah dinyatakan dalam %

kemiringan
2 Ketinggian Tempat Stuan ketinggian tempat dinyatakan dalam mdpl
3 pH Nilai pH tanah di lapangan.
4 Jenis Tanah Dinyatakan dalam tekstur dan struktur tanah
5 Iklim

a. Temperatur
b. Curah hujan
c. Tipe Iklim

-Temperatur udara tahunan dan dinyatakan dalam
oC
-Curah hujan rerata per tahun (mm)
dinyatakan dari tipe klim basah sampai kering

6 Hara Tesedia
a. Total N
b. P2O5

c. K2O

Kandungan kadar Nitrogen dinyatakan dalam %
Kandungan kadar Posfat dinyatakan dalam %
Kandungan kadar Kalium dinyatakan dalam %

Sumber : Sarwono dkk 2011.
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D. Budidaya tanamana bambu

Diperlukan persiapan yang matang terkait budidaya pohon bambu mulai

dari pembibitan, penanaman, Pemeliharaan, Penjarangan (Thinning), Mengatur

struktur dan komposisi batang dalam rumpun, Pengaturan drainase, sampai

Penebangan atau pemanenan (Sutiyono dkk., 1996).
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III. Karakteristik Wilayah Studi

A. Letak Geografis

Luas wilayah Kecamatan Playen 1.485,36 km2 .Kecamatan Playen teretak di

sebelah selatan Kota Wonosari dengn Koordinat : 070 55’ 17.3” LS, 1100 34’

35.7” BT (Playen), jumlah desa dibagi menjadi 13 desa. Dengan letak geogrfis

Lereng dan Hamparan. Kemiringan lahan sedang dan Landai.

B. Kondisi Iklim

Kondisi umum klimatologi Kecamtan Playen  secara umum menunjukkan

dengan curah hujan berjumlah 2198per30 tahun dengan rata-rata 187 hari/ tahun.

Bulan basah 7 bulan sedangkan bulan kering berkisar 5 bulan.  Kecamatan Playen

memiliki suhu udara rata-rata harian 27,7oC, suhu minimum 23,2oC dan suhu

maksimum 32,4oC. kelembapan nisbi berkisar antara 80% - 85%.

C. Kondisi Sosial ekonomi

1. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Kecamata Playen sampai dengan akhir bulan agustus

2014 berjumlah 56.388 jiwa, terdiri dari 27.265 laki-laki dan 29.123 perempuan.

Jumlah kepala keluarga sebanyak 16.100 KK.

2. Jenis Pekerjaan

Jenis pekerjaan masyarakat di Kecamatan Playen terdiri dari belum

bekerja, mengrus rumah tangga, pelajar/mahasiswa, pensiunan, PNS, TNI, polri,

pejabat negara, buruh/tukang, sektor pertanian, karyawan BUMN/BUMD,

karyawan swasta, tenaga medis dan pekerjaan lainya.

3. Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan masyarakat di Kecamatan Playen antara

lain tidak sekolah, blom tamat SD, tamat SD, SLTP, SLTA, diploma I/II, akademi

DPLM III/S. Mud, diploma IV/setara I, setara II dan setara III.
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IV. Tata Cara Penelitian

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di bulan Januari sampai Maret 2016 di Kecamatan

Playen Gunungkidul. Yang terleak di 4 desa, yaitu Desa Banyusoco Desa

Bandung, Desa Bleberan dan Desa Dengok. Serta di laboratorium Tanah Fakutas

Pertanian Universitas Muammadiya Yogakarta dan LPPT UGM.

B. Metode Penelitian dan Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey, yang teknis pelaksanaanya

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan pengumpulan data sekunder. Data-

data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif.

E. Jenis Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data primer dan data

sekunder. (Adhi Sudibyo, 2011).

F. Luaran Penelitian

Luaran yang diharapkan dari penelitian ini yaitu data kesesuaian budidaya

tanaman bambu di Gunungkidul serta naskah akademik yang nantinya akan

dipublikasikan melalui jurnal ilmiah.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Fisiografi Kecamatan Playen

Kecamatan Playen adalah salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten

Gunungkidul. Jenis tanah didominasi oleh asosiasi mediteran merah dan grumosol

hitam dengan bahan induk batu kapur. Wilayah Kecamatan Playen merupakan

daerah yang sebagian besar bertopografi datar, namun ada juga desa yang

memiliki topografi curam. Ada pegunungan dan juga dilewati oleh alirang sungai

yang besar. Dari hasil observasi dilapangan tanaman bambu yang banyak

berkembang di daerah Kecamatan Playen ada tiga jenis, yaitu Bambu Petung,

Bambu Apus dan Bambu Wulung/Hitam. Ketiga jenis tanaman bambu tersebut

memiliki karakteristik dan Manfaat yang berbeda antara satu sama lain: Bambu

Petung Pemanfaatan untuk kontruksi bangunan, Bambu Apus Pemanfaatan untuk

Konstruksi bangunan dan anyaman, Bambu Wulung Pemanfaatan untuk aneka

kerajinan furnitur dan alat musik.

B. Analisis Kesesuaian Budidaya Tanaman Bambu

Tabel 3. Karakteristik kondisi lahan di Kecamatan Playen diempat desa.
N
o

Karakteristik Lahan Lokasi (Desa)
Banyusoca Bandung Bleberan Dengok

1 Jenis Tanah Mediteran Grumusol Grumusol Grumusol
2 Topografi Bergunung Berombak Berombak Berombak
3 Ketinggian Tempat

(mdpl)
94 – 241 mdpl 200 – 221 mdpl 167 – 183

mdpl
176 – 196
mdpl

4 Iklim
a. Temperatur 0C
b. Curah Hujan per

tahun (mm)

27,7oC
2198 mm

27,7oC
2198 mm

27,7oC
2198 mm

27,7oC
2198 mm

5 Media Perakaran
a. Tekstur
b. Kedalaman Tanah

(cm)

Lempung
60

Lempung
75

Lempung
80

Lempung
75

6 Bahaya Erosi atau
Kemiringan (%)

5 % - 55%
30 - 280

2% - 5%
10 - 30

5% - 18%
30 - 100

2% - 5%
10 - 30

7 pH 7,00 7,22 7,16 7.05
8 Bahan Organik (%) 7,292 2,646 5,959 5,254

Sumber : Hasil Penelitian di Kecamatan Playen 2016.



9

1. Karakteristik Lahan

Berdasarkan Tabel 5. Hasil Observasi dan Analisis Sampel Tanah dapat

disimpulkan bahwa Karakteristik Lahan di wilayah Kecamatan Playen memiliki

kesesuaian untuk budidaya tanaman bambu. Faktor-faktor yang sesuai

diantaranya: ketinggian tempat, topografi, iklim, media perakaran, bahaya erosi,

kemiringan dan kandungan Bahan Organi. Namun ada beberapa faktor yang

kurang sesuai untuk budidaya bambu diantaranya : jenis tanah dan pH tanah.

Jenis tanah kurang sesuai karena dari data literatur, tanah yang sesuai untuk

budidaya bambu adalah jenis tanah latosol, sedangkan jenis tanah yang terdapat di

Kecamatan Playen yaitu tanah Grumusol dan Mediteran. Kemudian pH tanah

yang terdapat di Kecamatan Playen cenderung bersifat netral hingga basa antara

7.00 – 7,22. Sedangkan menurut literatur kebutuhan kandungan pH tanah untuk

budidaya tanaman bambu bersifat masam berkisar antara 3,5 – 6,5.

2. Hara Tersedia

Tabel 4. Kandungan Hara Tersedia di Kecamatan Playen per Desa
No Hara

Tersedia
Lokasi (Desa)

Banyusoca Bandung Bleberan Dengok
1 N total (%) 0,27 0,38 0,36 0,38
2 P2O5 mg/kg 662,38 1082,19 1072,19 1115,83
3 K2O mg/kg 666,19 939,47 525,55 673,71

Sumber : Hasil Uji di Laboratorium LPPT UGM dan Laboratotium FP UMY 2016

Berdasarkan Tabel 6. hasil uji kandungan N total, P2O5 dan K2O kandungan

hara Tersedia yang terdapat di wilayah Kecamatan Playen Sesuai untuk budidaya

tanaman bambu. Karna memiliki ketersdiaan hara yang cukup untuk buddaya

bambu.

C. Potensi Kawasan untuk Pengembangan Bambu

Berdasarkan Tabel 3. Dan Tabel 4. Kecamatan Playen, memiliki potensi

antaralain Tanah, iklim, Ketinggian Tempat, Topografi, Bahaya erosi, Hara

Trsedia (N total, P2O5dan K2O) dan Bahan Organik namun untuk jenis tanah dan

pH tanah kurang sesuai untuk budidaya tanamanan bambu menurut literatut.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Dari hasil survei, uji laboraturium dan analisis dari sampel Desa yang ada

di Kecamatan Playen yaitu Desa Banyusoco, Desa Bandung Desa Bleberan dan

Desa Dengok memiliki potensi serta syarat tumbuh untuk tanaman bambu yang

sesuai dan Kecamatan Playen memiliki potensi sebagai kawasan pengembangan

budidaya tanaman bambu. Ada tiga jenis tanaman bambu yang tumbuh subur di

Kecamatan Playen yaitu bambu petung (Dendrocalamus asper back), bambu

wulung (Gigantochloa atrovilacae Widjaja) dan bambu apus (Gigantrochloa

apus).

b. Saran

Dalam penelitian ini masih terbatas oleh sumber yang mengacu pada

kebutuhan kadungan unsur hara untuk tanaman bambu. Sehingga dalam

menganalisis kandungan unsur hara yang di butuhkan tanaman bambu belum

begitu spesifik dan adanya penyuluhan dari pihak pemerintahan terhadap

masyarakat tentang prospek dan manfaat tanaman bambu agar tanaman bambu

dapat di manfaatkan dengan baik.
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